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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tanaman gamal (Gliricidia maculata) merupakan tumbuhan asli daerah tropis 

Pantai Pasifik di Amerika Tengah.  Pada tahun 1600-an penyebaran tanaman ini 

terbatas pada hutan musim kering gugur daun, tetapi banyak tumbuh di dataran 

rendah yang tersebar di Meksiko, Amerika Tengah, Amerika Selatan bagian utara, 

Asia dan diperkirakan masuk ke Indonesia pertama kali sekitar tahun 1900 

(Elevitch and John, 2006).

Tanaman gamal merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat.  Tanaman 

ini sering digunakan sebagai tajar hidup dalam penanaman lada, vanili, dan ubi 

jalar.  Daunnya dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan, rodentisida, pestisida, 

dan pakan ternak, sedangkan kayu tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai alat 

pertanian dan kayu bakar (Elevitch and John, 2006).

Selain itu, tanaman gamal merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat 

digunakan sebagai insektisida nabati.  Daun gamal banyak mengandung senyawa 

yang bersifat toksik seperti dikumarol, asam sianida (HCN), tanin, dan nitrat 

(NO3).  Dikumarol merupakan hasil konversi dari kumarin yang disebabkan oleh 

bakteri ketika fermentasi.  Kumarin merupakan senyawa golongan flavonoid yang 
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diduga dapat mengiritasi kulit dan menghambat transportasi asam amino leusin 

(Robinson, 1995).

Hasil penelitian Nukmal dkk., (2009) juga membuktikan bahwa ekstrak polar (air 

dan etanol) daun gamal dapat menyebabkan kematian 100% pada imago hama 

bisul dadap (Quadrastichus erythrinae) setelah 72 jam perlakuan pada skala 

laboratorium. Ekstrak air daun gamal hasil maserasi bertingkat dengan 

konsentrasi terendah 2,19% dapat mematikan 50% hama penghisap buah lada   

(Dasynus Piperis) setelah perlakuan uji bioassay pada skala laboratorium           

(Nukmal dkk., 2010). Diduga senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 

daun gamal kering inilah yang memberikan sifat insektisida nabati dari ekstrak 

tersebut.

Isolasi senyawa flavonoid dari ekstrak metanol daun gamal pun pernah dilakukan 

Utami dan Nismah, (2011) serta uji insektisida nabati terhadap hama kutu putih 

tanaman pepaya. Diketahui bahwa senyawa isolat flavonoid yang diperoleh,

berasal dari golongan flavon dengan dua kemungkinan struktur, memiliki aktivitas 

sebagai insektisida nabati terhadap hama kutu putih tanaman pepaya dengan nilai

LC50 1,8 % setelah perlakuan 24 jam.  Diperkuat lagi hasil uji toksisitas ekstrak 

air daun gamal oleh Nismah dkk., (2011) terhadap hama kutu putih tanaman 

pepaya.  Diketahui bahwa nilai LC50, ekstrak air daun gamal efektif dalam

mematikan hama kutu putih tanaman pepaya karena pada konsentrasi 1,32% -

8,5% sudah dapat mematikan 50% serangga uji dalam waktu 48 jam.
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Berdasarkan pada penelitian Siregar (2010), banyak terdapat fraksi – fraksi isolat 

senyawa flavonoid yang masih belum dianalisis struktur molekulnya.  Oleh 

karena itu, dilakukan isolasi dari fraksi – fraksi isolat senyawa flavonoid tersebut

yang bersifat sebagai insektisida nabati.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi senyawa flavonoid dari   

fraksi – fraksi isolat ekstrak metanol daun gamal yang bersifat sebagai insektisida 

nabati.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi ilmiah dalam 

pengembangan lebih lanjut mengenai senyawa flavonoid yang berasal dari daun 

gamal yang bersifat sebagai insektisida nabati.
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